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Abstrak 
Penyesuaian diri adalah kemampuan individu mempertahankan diri dalam lingkungan sehingga 
dapat mengatasi segala macam konflik, kesulitan, dan frustasi yang dialaminya. Determinasi diri adalah 
kemampuan individu memimpin diri sendiri untuk mencapai tujuan hidup pribadi yang bernilai. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara determinasi diri dan penyesuaian diri siswa kelas 
VII SMP ’SK’ di Jakarta Barat. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Teknik pengumpulan 
data adalah instrumen skala penilaian. Instrumen determinasi diri terdiri dari 62 pernyataan valid dengan 
reliabilitas instrumen sebesar 0,93. Pada variabel penyesuaian diri terdiri dari 66 pernyataan valid dengan 
reliabilitas 0,94. Berdasarkan analisis korelatif antara variabel determinasi diri dan penyesuaian diri 
menghasilkan hubungan yang positif dan signifikan. Hal ini berarti semakin tinggi determinasi diri siswa 
maka semakin tinggi penyesuaian diri siswa. Sebaliknya, semakin rendah determinasi diri siswa maka 
semakin rendah pula penyesuaian diri siswa. Saran kepada Guru BK SMP ’SK’ agar memperbanyak 
program bimbingan klasikal atau konseling kelompok yang melibatkan seluruh siswa sehingga dapat 
membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan penyesuaian diri dalam menghadapi berbagai tantangan 
dan hambatan yang dialami.  
Kata kunci: determinasi diri, penyesuaian diri. 
Abstract 
Self-adjustment is the ability to defend oneself in the environment so that they can overcome 
all kinds of conflicts, difficulties, and frustration.  Self-determination is the ability to influence oneself 
in order to achieve the valuable personal goals. The aim of this study was to analyze the correlation 
between self-determination and self-adjustment among ’SK’ secondary school students 7th grade in 
West Jakarta. This study is a correlational research. All data were collected with rating scale 
instruments. The instrument of self-determination variable consists of 62 valid statements with 
reliability instrument was 0.93. The instrument of self-adjustment variable consists of 66 valid 
statements with reliability instrument was 0.94. Based on the correlative analysis between the 
variables of self-determination and self-adjustment produce a positive and significant relationship. 
This means that the higher the student's self-determination, the higher the student's self-adjustment. 
Conversely, the lower the student's self-determination, the lower the student's self-adjustment. 
Suggestions for Guidance Counseling Teachers to increase the number of classical guidance 
programs or group counseling involving all students so that they can help students to improve their 
self-confidence in facing various challenges and obstacles they face. 
Keywords: self-determination, self-adjustment 
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PENDAHULUAN 
  
 Perkembangan siswa SMP dapat 
dikategorikan dalam periode remaja awal, 
yakni berkisar antara 11 sampai 14 tahun 
(Papalia, 2008). Sebagian siswa SMP 
mengalami kesulitan dan permasalahan dalam 
dirinya sehingga mereka membutuhkan 
bantuan serta pengarahan diri untuk 
menghadapi masalah akibat perubahan yang 
ada pada dirinya. Perubahan dalam diri 
remaja yang berawal dari niat dan kemauan 
dalam diri sendiri untuk berubah. Perubahan 
pada remaja meliputi aspek fisik, pikiran, 
emosi, dan sosial. Siswa dituntut untuk 
melakukan tugas-tugas perkembangan sesuai 
dengan perubahan yang mereka alami.  
Remaja yang berhasil mencapai tugas 
perkembangan pada suatu tahap akan 
membantu kelancaran tahap berikutnya. 
Sebaliknya, remaja yang gagal mencapai 
tugas perkembangan akan menghambat 
penyelesaian tugas perkembangan pada tahap 
berikutnya. Salah satu dari kegagalan dalam 
mencapai tugas dan perkembangan remaja 
ialah, tidak mampu memenuhi kebutuhan 
akan mengakibatkan remaja mengalami 
kesulitan untuk menyesuaikan diri.  
Menurut Ali dan Asrori (2004) 
penyesuaian diri dikenal dengan istilah 
adjustment atau personal adjustment. Menurut 
Schneiders (dalam Ali dan Asrori, 2004) 
penyesuaian diri dapat ditinjau dari tiga sudut 
pandang, yaitu: penyesuaian diri sebagai 
adaptasi, konformitas, dan usaha penguasaan. 
Remaja dikatakan memiliki penyesuaian diri 
yang baik bila mampu melakukan dan 
menjalankan respon-respon dari ketiga sudut 
pandang tersebut. Sebaliknya, jika remaja 
yang belum memiliki penyesuaian diri yang 
baik maka remaja akan kesulitan dalam 
menjalankan ketiga sudut pandang tersebut. 
Remaja sendiri yang dapat menentukan ke 
arah mana pola dirinya, menjadi baik atau 
sebaliknya yaitu akan menjadi buruk.  
Menurut Sunarto & Hartono (1999) 
determinasi diri mempunyai peranan yang 
penting dalam proses penyesuaian diri karena 
mempunyai peranan dalam pengendalian arah 
dan pola penyesuaian diri. Keberhasilan atau 
kegagalan remaja dalam tugas dan 
perkembangan serta sudut pandang 
penyesuaian diri akan banyak ditentukan oleh 
kemampuan individu. Kemampuan tersebut 
adalah mengarahkan dan mengendalikan 
dirinya untuk menjadi pribadi yang baik, 
meskipun sebetulnya situasi dan kondisi tidak 
menguntungkan bagi penyesuaian diri. 
Selama menjalani praktik psikoedukasi di 
SMP SK 1 Jakarta Barat tahun ajaran 
2017/2018, peneliti melihat hubungan antara 
determinasi diri dan penyesuaian diri pada 
siswa kelas VII SMP SK. Hal ini diperkuat 
juga dengan Daftar Cek Masalah siswa kelas 
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VII SMP SK Tahun Ajaran 2017/2018. Daftar 
Cek Masalah menggambarkan tiga bidang 
DCM dari dua belas bidang DCM yang paling 
dominan menyatakan bahwa siswa kelas VII 
SMP SK, pada bidang kebiasaan belajar 
presentase kelas memperoleh hasil 82,1 % 
atau menghasilkan predikat E, pada bidang 
masa depan dan cita-cita pendidikan 
presentase kelas memperoleh hasil 77.9 % 
atau menghasilkan predikat E, . Pada bidang 
hubungan pribadi presentase kelas 
memperoleh hasil 65,7% atau menghasilkan 
predikat E. 
Permasalahan tersebut menunjukkan 
bahwa siswa kelas VII belum cukup memiliki 
kemampuan untuk menentukan arah tujuan 
hidup diri sendiri yang lebih bernilai serta 
membina hubungan baik dengan anggota 
kelompok sehingga mengakibatkan kesulitan 
untuk mengatasi segala macam konflik dalam 
menyesuaikan diri. Meskipun kelas VII masih 
dalam golongan remaja awal, dan belum 
cukup siap secara matang untuk mengarahkan 
dirinya akan lebih baik ditangani terlebih 
dahulu sehingga ketika Siswa Kelas VII 
menjadi Remaja Madya, siswa kelas VII 
sudah mampu bertindak atas dirinya dan 
mampu membuat pilihan terkait dengan 
kebutuhan dalam pendidikannya serta 
memecahkan masalahnya dengan baik. 
Pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Dina & Aulia (2015), 
determinasi diri merupakan variabel 
independen yang membantu individu dalam 
mengatur kegiatan belajar secara mandiri. 
Berdasarkan penelitian oleh Mamahit (2014), 
determinasi diri sebagai variabel independen 
menunjukan adanya hubungan yang 
signifikan dengan variabel kemampuan 
pengambilan keputusan karir yang berkaitan 
juga dengan karakteristik penyesuaian diri 
dalam mengatasi konflik dan memecahkan 
permasalahan pada saat mengambil 
mengambil keputusan. Kesimpulan yang 
sama dengan hasil penelitian ini bahwa 
determinasi diri merupakan pendukung 
beberapa variabel, Dina & Aulia (regulasi diri 
dalam belajar), mamahit (kemampuan 
pengambilan keputusan) dan penelitian ini 
(penyesuaian diri). 
Permasalahan yang terjadi tekait 
penyesuaian diri dan determinasi diri siswa 
membuat peneliti sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian mengenai determinasi 
diri dan penyesuaian diri pada siswa kelas 




Desmita (2012) menyatakan bahwa 
penyesuaian diri merupakan suatu konstruk 
psikologi yang luas dan kompleks, serta 
melibatkan semua reaksi individu terhadap 
tuntutan, baik dari lingkungan luar maupun 
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dari dalam diri individu itu sendiri. 
Penyesuaian diri yang sehat terlihat pada 
aspek kepribadian dalam kematangan sosial 
yaitu: keakraban dalam pergaulan, sikap 
toleransi, keterlibatan dalam pertisipasi sosial, 
kesediaan kerjasama dan kemampuan 
kepemimpinan. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa siswa harus memiliki kematangan 
sosial untuk terlibat dalam pertemanan. 
Penyesuaian diri menyangkut seluruh 
aspek kepribadian individu dalam 
interaksinya dengan lingkungan dalam dan 
luar dirinya. Individu adalah makhluk yang 
unik dan dinamik, tumbuh dan berkembang, 
serta memiliki keragaman kebutuhan, baik 
dalam jenis, tataran (level), maupun 
intensitasnya. Keragaman cara individu dalam 
memenuhi kebutuhannya menunjukkan 
adanya keragaman pada penyesuaian diri 
individu. Bagaimana individu memenuhi 
kebutuhannya akan menggambarkan pola 
penyesuian dirinya. Proses pemenuhan 
kebutuhan ini pada hakikatnya merupakan 
proses penyesuaian diri. Dalam hal ini, Fahmi 
(dalam Desmita, 2012) menyatakan 
pengertian luas tentang proses penyesuaian 
terbentuk sesuai dengan hubungan individu 
dengan lingkungan sosialnya, yang dituntut 
dari individu tidak hanya mengubah 
kelakuannya dalam menghadapi kebutuhan 
dirinya dari dalam dan keadaan di luar, dalam 
lingkungan hidup, tetapi juga  dituntut untuk 
menyesuaikan diri dengan adanya orang lain. 
Sifat dinamik dari perilaku individu 
memungkinkannya mampu memperoleh 
penyesuaian diri yang baik. Penyesuaian diri 
itu sendiri bersifat dimanik dan bukan statis. 
Menurut Hollander (dalam Desmita, 2012), 
sifat dinamis (dynamism) ini menjadi kualitas 
esensial dari penyesuaian diri. Sunarto & 
Hartono (1999) menyatakan bahwa individu 
tidak dilahirkan dalam keadaan telah mampu 
menyesuaikan diri atau tidak. Kondisi fisik, 
mental, dan emosional dipengaruhi dan 
diarahkan oleh faktor-faktor lingkungan 
dengan kemungkinan perkembangan proses 
penyesuian diri yang baik. 
Menurut Sunarto & Hartono (1999) 
penyesuaian diri adalah sebuah proses. Salah 
satu ciri pokok dari kepribadian yang sehat 
mentalnya ialah memiliki kemampuan untuk 
mengadakan penyesuaiain diri secara 
harmonis, baik terhadap diri sendiri maupun 
terhadap lingkungannya. Penyesuaian diri 
dapat diartikan atau dideskripsikan sebagai 
berikut; (1) penyesuaian berarti adaptasi, 
dapat mempertahankan eksistensinya, atau 
bisa “survive” dan memperoleh kesejahteraan 
jasmaniah dan rohaniah, dan dapat 
mengadakan relasi yang memuaskan dengan 
tuntutan sosial; (2) penyesuaian dapat juga 
diartikan sebagai konformitas, yang berarti 
menyesuaian sesuatu dengan standar atau 
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psrinsip, (3) penyesuaian diri dapat diartikan 
sebagai penguasaan, yaitu memiliki 
kemampuan untuk membuat rencana dan 
mengorganisasi respon-respon sedemikian 
rupa, kesulitan, frustasi-frustasi secara efisien. 
Individu memiliki kemampuan menghadapi 
realitas hidup dengan cara yang 
adekuat/memenuhi syarat, (4) penyesuaian 
dapat diartikan penguasaan dan kematangan 
emosional. Kematangan emosional 
maksudnya adalah secara positif memiliki 
respon emosional yang tepat pada setiap 
situasi. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penyesuaian adalah usaha manusia 
untuk mencapai keharmonisan pada diri 
sendiri dan pada lingkungannya. 
Menurut Sunarto & Hartono (1999) 
penyesuaian diri adalah proses bagaimana 
individu mencapai keseimbangan diri dalam 
memenuhi kebutuhan sesuai dengan 
lingkungan. Penyesuaian yang sempurna tidak 
pernah tercapai. Penyesuaian yang sempurna 
terjadi jika individu selalu dalam keadaan 
seimbang antara dirinya dengan 
lingkungannya dimana tidak ada lagi 
kebutuhan yang tidak terpenuhi, dan dimana 
semua fungsi individu berjalan normal. 
Penyesuian yang sempurna seperti itu tidak 
pernah dapat dicapai. Oleh karena itu, 
penyesuaian diri merupakan proses sepanjang 
hayat, individu terus menerus berupaya 
menemukan dan mengatasi tekanan dan 
tantangan hidup untuk mencapai pribadi yang 
sehat. 
Sunarto & Hartono (1999) respon 
penyesuaian, baik atau buruk, secara 
sederhana dapat dipandang sebagai suatu 
upaya individu untuk mereduksi atau 
menjauhi ketegangan dan untuk memelihara 
kondisi-kondisi keseimbangan yang lebih 
wajar. Penyesuaian adalah sebagai suatu 
proses kearah hubungan yang harmonis antara 
tuntutan internal dan tuntutan eksternal. 
Dalam proses penyesuaian diri dapat saja 
muncul konflik, tekanan, dan frustasi, dan 
individu didorong meneliti berbagai 
kemungkinan perilaku untuk membebaskan 
diri dari ketegangan. 
Menurut Sunarto & Hartono (1999) tidak 
selamanya individu berhasil dalam melakukan 
penyesuaian diri, karena kadang-kadang ada 
rintangan-rintangan tertentu yang 
menyebabkan tidak berhasil melakukan 
penyesuaian diri. Rintangan-rintangan itu 
mungkin terdapat dalam dirinya atau mungkin 
diluardirinya. Hubungannya dengan 
rintangan-rintangan tersebut ada individu 
yang dapat melakukan penyesuaian diri secara 
positif, tetap ada pula individu yang 
melakukan penyesuaian diri yang salah. 
Ketika melakukan penyesuaian diri secara 
positif, individu akan melakukan berbagai 
karakteristik sebagai berikut; (1) Tidak 
menunjukkan adanya ketegangan emosional, 
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penyesuaian diri akan lebih berhasil jika 
disertai dengan kemampuan memilih tindakan 
yang tepat dan pengendalian diri secara tepat 
pula. Situasi ini, individu berusaha memiliki 
tindakan mana yang harus dilakukan, dan 
tindakan mana yang tidak perlu dilakukan. 
Cara inilah yang dinamakan inhibisi. Di 
samping itu, individu harus mampu 
mengendalikan dirinya dalam melakukan 
tindakannya; (2) Tidak menunjukkan adanya 
mekanisme-mekanisme psikologis, Individu 
yang tidak menunjukkan mekanisme 
psikologis berusaha melakukan tindakan dan 
keputusan berdasarkan perencanaan. 
Tindakan yang dilakukan merupakan 
perencanaan yang cermat. Keputusan diambil 
setelah dipertimbangkan dari berbagai segi, 
antara lain segi untung dan ruginya; (3) Tidak 
menunjukkan adanya frustasi pribadi, 
individu akan banyak memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan yang dapat 
membantu menyesuaikan diri. Misalnya 
seorang guru akan lebih dapat menyesuaikan 
diri dengan banyak belajar tentang berbagai 
pengetahuan keguruan; (4) Memiliki 
pertimbangan rasional dan pengarahan diri, 
hal ini individu mencoba menggali 
kemampuan-kemampuan khusus dalam 
dirinya, dan kemudian dikembangkan 
sehingga dapat membantu penyesuaian diri. 
Misalnya siswa yang mempunyai kesulitan 
dalam keuangan, berusaha mengembangkan 
kemampuannya dalam menulis (mengarang). 
Usaha mengarang yang dilakukan siswa dapat 
membantu mengatasi kesulitan dalam 
keuangan; (5) Mampu dalam belajar, jika 
individu merasa gagal dalam menghadapi 
masalah, maka ia dapat memperoleh 
penyesuaian dengan jalan mencari pengganti. 
Misalnya gagal nonton film di gedung 
bioskop, dia pindah nonton TV; (7) 
Menghargai pengalaman, pada situasi ini 
individu mencari berbagai bahan pengalaman 
untuk dapat menghadapi dan memecahkan 
masalahnya. Misalnya siswa yang merasa 
kurang mampu dalam mengerjakan tugas, 
akan mencari bahan dalam upaya 
menyelesaikan tugas tersebut, dengan 
membaca buku, konsultasi, diskusi, dan 
sebagainya; (8) Bersikap realistik dan 
objektif, pada situasi ini individu secara 
langsung menghadapi masalahnya dengan 
segala akibat-akibatnya. Individu melakukan 
segala tindakan sesuai dengan masalah yang 
dihadapinya. Misalnya siswa yang terlambat 
dalam menyerakan tugas karena sakit, akan 
menghadapinya secara langsung dan 
mengemukakan segala masalahnya kepada 
gurunya. 
Sunarto & Hartono (1999) menyatakan 
pemahaman tentang faktor-faktor penyesuaian 
diri dan bagaimana fungsinya untuk 
memahami proses penyesuaian; (1) Kondisi 
Jasmaniah, struktur jasmaniah merupakan 
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kondisi primer bagi tingkah laku maka dapat 
diperkiran bahwa sistem saraf, kelenjar, dan 
otot merupakan faktor yang penting bagi 
proses penyesuaian diri; (2) Perkembangan, 
kematangan, dan penyesuaian diri, proses 
perkembangan, respon anak berkembang dari 
respon yang bersifat instinktif menjadi respon 
yang diperoleh melalui belajar dan 
pengalaman. Bertambahnya usia perubahan 
dan perkembangan respon, tidak hanya 
melalui proses belajar saja melainkan anak 
juga menjadi matang untuk melakukan respon 
dan ini menentukan pola-pola penyesuaian 
dirinya, (3) Penentu psikologis terhadap 
penyesuaian diri, determinasi mempunyai 
peranan yang penting dalam proses 
penyesuaian diri karena mempunyai peranan 
dalam pengendalian arah dan pola 
penyesuaian diri. Keberhasilan atau kegagalan 
penyesuaian diri akan banyak ditentukan oleh 
kemampuan individu dalam mengarahkan dan 
menngendalikan dirinya, meskipun 
sebetulnya situasi dan kondisi tidak 
menguntungkan bagi penyesuaian dirinya; (5) 
Lingkungan, berbagai lingkungan anak seperti 
keluarga dan pola hubungan didalamnya, 
sekolah, masyarakat, culture, dan agama 
berpengaruh terhadap penyesuaian diri anak; 
(6) Kultural dan agama  
Proses penyesuaian diri anak mulai dari 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 
secara bertahap dipengaruhi oleh faktor-faktor 
kultur dan agama. 
 
Determinasi diri 
Determinasi diri adalah kemampuan diri 
dalam mengidentifikasi keinginan yang 
berkaitan dengan otonomi, kompetensi, dan 
relasi dalam rangka mencapai tujuan. Deci 
dan Ryan (dalam Schunk, Pintrich, & Meece, 
2012) membedakan determinasi diri dari 
kehendak. Kehendak adalah suatu kapasitas 
manusia untuk memilih cara memuaskan 
kebutuhan - kebutuhannya sedangakan 
determinasi diri adalah kemampuan 
memanfaatkan kehendak yang dimiliki oleh 
diri.  
Power (dalam Mamahit, 2014) juga 
berpendapat bahwa determinasi diri sendiri 
atau kontrol diri dapat direfleksikan sebagai 
penguasaan diri sendiri atau kontrol diri, 
berpartisipasi aktif dalam pembuat keputusan 
dan kemampuan memimpin diri sendiri untuk 
menggapai tujuan hidup pribadi yang bernilai. 
Menurut Field, dkk (dalam Mamahit, 2014) 
determinasi diri adalah kemampuan dalam 
mengidentifikasi dan mencapai tujuan 
berdasarkan pengetahuan dan penilaian 
individu terhadap diri sendiri. Perspektif 
psikologis mengidentifikasikan determinasi 
diri sebagai kapasitas individu untuk memilih 
dan memiliki beberapa pilihan untuk 
menentukan suatu tindakan atau dikatakan 
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kebulatan tekad individu atau ketepatan hati 
individu pada suatu tujuan yang hendak 
dicapai. Jika dikaitkan dengan siswa, maka 
determinasi diri adalah kemampuan siswa 
dalam mencapai tujuannya sebagai pelajar 
yaitu keberhasilan akademik, pribadi, sosial, 
dan karir. Jika siswa mampu berkembang 
dengan baik pada keempat aspek tersebut, 
maka dapat dikatakan siswa berhasil 
mencapai tujuannya (Mamahit, 2014). 
Menurut Deci dan Ryan (dalam Schunk, 
Pintrich, & Meece, 2012) determinasi diri 
memiliki karakteristik individu sebagai 
berikut; (1) Mengetahui berbagai kekuatan 
yang bertindak atas dirinya, mengacu pada 
kompetensi pribadi yaitu suatu kelebihan 
untuk membangun dan memelihara hubungan 
saling menguntungkan dengan berbagai 
macam orang yang memiliki tujuan yang 
berbeda-beda; (2) Menerima kekuatan dan 
keterbatasan atas dirinya, mengacu pada 
karakteristik kepribadian menurut Hurlock 
(dalam Yusuf, 2011) yaitu mampu menilai 
diri secara realistik sebagaimana apa adanya, 
baikkelebihan maupun kelemahan, 
menyangkut fisik (postur tubuh, wajah, 
keutuhan dan kesehatan) dan kemampuan; (3) 
Menentukan cara-cara memenuhi kebutuhan 
atas dirinya, mengacu pada kebutuhan 
otonomi yaitu berfokus ke dalam diri dan 
menggambarkan hasrat atau keinginan untuk 
merasakan kontrol internal serta kebebasan 
memilih dan bertindak, dimana individu 
bertindak sebagai agen atau penyebab, 
memiliki otonomi dalam interaksi lingkungan 
atau persepsi lokus kausalitas internal dari 
sudut pandang persepsi penyebab; (4) 
Membuat pilihan, Guess, dkk (dalam 
Wehmeyer, 1995) menyusun pembuatan 
pilihan sebagai masalah filosofis lebih luas 
yang menyinggung otonomi pribadi dan 
mengusulkan tiga tingkatan dari pembuatan 
pilihan: (a) pilihan sebagai preferensi yang 
ditunjukkan; (b) pilihan sebagai proses 
pengambilan keputusan; dan (c) pilihan 
sebagai ekspresi dari otonomi dan martabat.  
Menurut Deci dan Ryan (dalam Schunk, 
dkk, 2012) determinasi diri memiliki tiga 
kebutuhan psikologis bawaan pokok yang 
mendasari perilaku tiga kebutuhan ini 
meliputi hal-hal sebagai berikut; (1) 
Kebutuhan Kompetensi, individu-individu 
perlu merasa dirinya kompeten dan 
bertingkah laku kompeten dalam interaksinya 
dengan individu lain, dalam mengerjakan 
tugas dan aktivitas, dalam konteks yang lebih 
besar; (2) Kebutuhan otonomi, kebutuhan 
otonomi mengacu pada kebutuhan untuk 
merasakan control. Bertindak sebagai agen, 
penyebab (agensi), atau memiliki otonomi 
dalam interaksi dengan lungkungan, atau 
suatu persepsi lokus kausalitas internal dari 
pandangan dari sudut pandang persepsi 
penyebab; (3) Kebutuhan keterkaitan, 
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merupakan kebutuhan seseorang untuk saling 
mendukung dalam hubungan antar pribadi. 
Keterkaitan juga mengacu pada kebutuhan 





Metode penelitian  ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional.  
Subjek penelitian merupakan siswa kelas 
VII SMP SK Jakarta Barat Tahun Ajaran 
2018/2019. Subjek penelitian ini berjumlah 
93 siswa terdiri dari tiga kelas.  
Pada penelitian ini terdapat dua variabel 
yaitu variabel dependen dan variabel 
independen. Variabel terikat (dependen) 
adalah penyesuaian diri dan variabel bebas 
(independen) adalah determinasi diri.  
Pengumpulan data untuk variabel 
penyesuaian diri dan determinasi diri 
digunakan teknik non tes yaitu berupa skala 
penilaian. Skala penilain adalah alat ukur 
yang digunakan untuk mencatat dan 
mengungkapkan kegiatan atau perilaku yang 
diamati pada seseorang atau sekelompok 
subjek penelitian (Sudarnoto, 2014).    
 
 (1) Analisis ujicoba; a. Analisis rasional; 
Analisis rasional bertujuan untuk mengetahui 
validitas instrumen determinasi diri dan 
penyesuaian diri. Validitas yang diukur 
merupakan validitas isi yaitu menelaah 
kesesuaian pernyataan-pernyataan dengan 
kisi-kisi instrumen. Peneliti memberikan 
instrumen kepada dosen pembimbing dan 
delapan orang mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling untuk mendapatkan saran dan 
masukan yang sesuai dengan tujuan 
instrument; b. Analisis empiris; Analisis 
empiris dilakukan untuk menguji validitas 
pernyataan dan reliabilitas instrumen. Uji 
validitas pernyataan dilakukan dengan rumus 
Product Moment melalui program SPSS 22.0. 
Kelompok ujicoba terpakai pada seluruh 
siswa kelas VII SMP SK yang terdiri dari 93 
siswa.  
Untuk menghitung reliabilitas instrumen 
kedua variabel digunakan rumus Alpha 
Cronbach melalui program SPSS 22.0 
(Arikunto, 2010). Penentuan dari pernyataan 
dinyatakan valid jika r hitung > dari r tabel, 
sedangkan pernyataan dinyatakan tidak valid 
jika r hitung < dari r tabel. Berdasarkan r tabel 
untuk subjek penelitian 93 siswa dengan tafar 
signifikan 5% yaitu 0,204 sebagai acuan 
untuk mengeliminasi nomor-nomor 
pernyataan yang berada di bawah 0,204 dari 
kedua variabel.  
(2) Analisis Data Penelitian; Hasil data yang 
sudah terkumpul akan diolah dengan 
menggunakan bantuan program komputer 
SPSS 22.0. dengan menu korelasi antara 
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determinasi diri dan penyesuaian diri pada 
siswa kelas VII SMP SK Jakarta Barat.  
Untuk menguji kebermaknaan hasil 
korelasi antara determinasi diri dan 
penyesuaian diri peneliti menentukan tafar 
signifikan sebesar (5%) ( p=0,05 ). Bila hasil 
korelasi satu sama lain lebih besar dari 0,05 
berarti korelasi tersebut bermakna (signifikan) 
dan positif, demikian sebaliknya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan distribusi skor rata-rata tiap 
komponen variabel penyesuaian diri, 
komponen ‘tidak menunjukkan adanya 
ketegangan emosional’ dominan untuk 
mengukur variabel penyesuaian diri. Sunarto 
& Hartono (1999) Penyesuaian diri lebih 
berhasil jika disertai dengan kemampuan 
memilih tindakan yang tepat dan 
pengendalian diri secara tepat pula. Dalam 
situasi ini individu berusaha memilih tindakan 
mana yang harus dilakukan, dan tindakan 
mana yang tidak perlu dilakukan. Cara ini 
dapat dinyatakan sebagai inhibisi. Di samping 
itu, individu harus mampu mengendalikan 
dirinya dalam melakukan tindakannya tanpa 
menunjukkan tegangan emosional. Siswa 
kelas VII SMP SK dominan tidak 
menunjukkan adanya ketegangan emosional 
dalam memilih tindakan yang tepat dan 
mengendalikan diri secara tepat. Beberapa 
contoh yang sering dilakukan siswa kelas VII 
di sekolah terkait tindakannya tanpa 
menunjukkan adanya ketegangan emosinal 
yaitu mengikuti kegiatan ekstra-kulikuler 
disekolah dengan senang hati dan mudah 
menaati peraturan yang berlaku disekolah 
dengan sukarela. 
Berdasarkan distribusi skor rata-rata 
komponen variabel penyesuaian diri, 
menunjukkan pada umumnya siswa kelas VII 
SMP SK Jakarta Barat mendapatkan skor 
yang rendah (urutan terakhir) mengenai ‘tidak 
menunjukkan adanya frustasi’ pada variabel 
penyesuaian diri. Kondisi ini kurang 
mendukung karakteristik penyesuaian diri 
yang dikemukakan oleh Sunarto & Hartono 
(1999) individu yang memiliki karakteristik 
tidak menunjukkan adanya frustasi 
merupakan individu yang memiliki usaha 
yang tekun untuk memperoleh pengetahuan 
dan usaha meningkatkan keterampilan yang 
dilakukan. Beberapa data mengenai kondisi 
tersebut yang masih dilakukan oleh siswa 
yaitu tidak rajin membaca buku 
diperpustakaan, kurang senang berdiskusi 
dengan teman untuk memperoleh informasi 
terkini, dan tidak ada waktu untuk mengulang 
membaca kembali buku mata pelajaran. 
Berdasarkan distribusi skor rata-rata tiap 
komponen determinasi diri, komponen 
‘menerima kekuatan dan keterbatasan atas 
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dirinya’ memiliki skor rata-rata paling 
dominan untuk mengukur variabel 
determinasi diri. Menurut Hurlock (dalam 
Yusuf, 2011) siswa yang menerima kekuatan 
dan keterbatasan atas dirinya merupakan 
siswa yang mampu menilai diri secara 
realistik sebagaimana apa adanya, baik 
kelebihan maupun kekurangan atau 
kelemahan, yang menyangkut fisik (postur 
tubuh, wajah, keutuhan dan kesehatan) dan 
kemampuan. Hal ini dapat membuat siswa 
lebih percaya diri dan membuatnya mampu 
mengatasi konflik-konflik, kecemasan serta 
frustasi-frustasi yang ada dalam dirinya tanpa 
gangguan dalam diri yang terkait kelemahan. 
Beberapa contoh gambaran siswa kelas VII 
SMP SK yaitu puas dengan kondisi fisik yang 
dimiliki saat ini. 
Berdasarkan tabel distribusi skor rata-rata 
tiap komponen detreminasi diri, komponen 
‘membuat pilihan’ memiliki skor rata-rata 
terendah untuk mengukur variabel 
determinasi diri. Hasil penelitian ini kurang 
mendukung teori Deci dan Ryan (dalam 
Schunk, Pintrich, & Meece, 2012) yang 
menyatakan tentang kebutuhan otonomi. 
Kebutuhan otonomi yaitu berfokus ke dalam 
diri dan menggambarkan hasrat atau 
keinginan untuk merasakan control internal 
serta kebebasan memilih dan bertindak, 
dimana individu bertindak sebagai agen atau 
penyebab, memiliki otonomi dalam interaksi 
lingkungan atau persepsi lokus kausalitas 
internal dari sudut pandang persepsi 
penyebab. Contohnya adalah tanggung jawab 
dalam menyusun pembuatan pilihan sebagai 
proses pengambilan keputusan seperti siswa 
memilih mengikuti jadwal belajar daripada 
mengikuti ajakan teman untuk kegiatan 
lainnya.  
Hasil penelitian berdasarkan analisis 
korelasional menunjukkan adanya hubungan 
antara determinasi diri dan penyesuaian diri. 
Hasil ini sejalan dengan dari Sunarto & 
Hartono (1999). Salah satu faktor yang 
memepengaruhi penyesuaian diri adalah 
determinasi diri. Determinasi diri mempunyai 
peranan penting dalam proses penyesuaian 
diri karena mempunyai peranan dalam 
pengendalian arah dan pola penyesuaian diri. 
Keberhasilan atau kegagalan penyesuiaan diri 
akan banyak ditentukan oleh kemampuan 
individu dalam mengarahkan dan 
mengendalikan diri, meskipun sebetulnya 
situasi dan kondisi tidak menguntungkan bagi 
penyesuaiannya (Sunarto dan Hartono, 1999).  
Hasil penelitian sebelumnya yang memiliki 
variabel yang sama dengan penelitian ini 
belum ditemukan, tetapi ada beberapa 
penelitian sebelumnya yang menggunakan 
variabel determinasi diri sebagai variabel 
independen. Pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Dina & Aulia (2015), 
determinasi diri merupakan variabel 
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independen yang membantu individu dalam 
mengatur kegiatan belajar secara mandiri. 
Berdasarkan penelitian oleh Mamahit (2014), 
determinasi diri sebagai variabel independen 
menunjukan adanya hubungan yang 
signifikan dengan variabel kemampuan 
pengambilan keputusan karir yang berkaitan 
juga dengan karakteristik penyesuaian diri 
dalam mengatasi konflik dan memecahkan 
permasalahan pada saat mengambil 
mengambil keputusan. Kesimpulan yang 
sama dengan hasil penelitian ini bahwa 
determinasi diri merupakan pendukung 
beberapa variabel, Dina & Aulia (regulasi diri 
dalam belajar), mamahit (kemampuan 
pengambilan keputusan) dan penelitian ini 
(penyesuaian diri).  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
1. Klasifikasi tingkat penyesuaian diri 
menghasilkan data sebagian kecil (13%) 
siswa kelas VIII SMP SK Jakarta Barat 
yang memperoleh katagori tinggi, dan 
sebagian besar (80%) siswa yang 
memperoleh kategori sedang, dan hanya 
(7%) siswa yang memperoleh kategori 
rendah. Komponen yang memiliki skor 
sangat dominan dari variabel penyesuaian 
diri adalah komponen ‘tidak menunjukkan 
adanya ketegangan emosional’, sedangkan 
komponen yang kurang dimiliki oleh 
siswa adalah komponen ‘tidak 
menunjukkan adanya frustasi pribadi’. 
2. Klasifikasi tingkat determinasi diri 
menghasilkan data sebagian kecil (16%) 
siswa kelas VII SMP SK Jakarta Barat 
yang memperoleh katagori tinggi, dan 
sebagain besar (80%) siswa yang 
memperoleh kategori sedang, dan hanya 
(4%) siswa yang memperoleh kategori 
rendah. Komponen yang memiliki skor 
sangat dominan dari variabel determinasi 
diri adalah komponen ‘menerima 
kekuatan dan keterbatasan atas dirinya’, 
sedangkan komponen yang kurang 
dimiliki siswa adalah komponen 
‘membuat pilihan’. 
3. Hasil perhitungan korelasi menyimpulkan 
adanya hubungan positif dan signifikan 
antara variabel determinasi diri dan 
penyesuaian diri siswa kelas VII SMP SK 
Jakarta Barat. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi determinasi siswa, maka 
semakin tinggi pula penyesuaian drii 
siswa kelas VII SMP SK Jakarta Barat, 
sebaliknya semakin rendah determinasi 
diri siswa kelas VII SMP SK Jakarta 
Barat, maka semakin rendah pula 
penyesuaian diri siswa kelas VII SMP SK 
Jakarta Barat. Sumbangan variabel 
determinasi diri terhadap penyesuaian diri 
sebesar 69%. 
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Saran 
1. Kepada Guru BK SMP SK Jakarta Barat 
Sebaiknya Guru BK memperbanyak 
program belajar dan bimbingan pribadi 
atau kelompok yang melibatkan seluruh 
siswa sehingga dapat membantu siswa 
untuk memiliki usaha dalam 
meningkatkan keterampilan dan tekun 
memperoleh pengetahuan.  
2. Kepada Guru kelas SMP SK Jakarta Barat 
Sebaiknya Guru kelas lebih 
memperhatikan dan membimbing siswa 
ketika siswa mengalami kesulitan dalam 
memecahkan masalah. Guru kelas 
diharapkan menjadi teman diskusi untuk 
membicarakan permasalahan yang sedang 
dihadapi siswa. 
3. Kepada Mahasiswa Bimbingan dan 
Konseling Unika Atma Jaya. 
Penelitian ini diharapkan memberikan 
masukan kepada Mahasiswa BK sebagai 
sumber informasi atau referensi mengenai 
hubungan yang ada antara determinasi diri 
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